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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Kebudayaan merupakan hasil pikiran dan tindakan manusia yang 

diwariskan dari generasi ke generasi. Manusia menciptakan kebudayaan karena 

budaya lahir dari aktivitas pikiran dan tindakan manusia. Di sisi lain, budaya 

membentuk kepribadian manusia atau manusia dipengaruhi oleh budaya karena di 

dalamnya terdapat sistem nilai yang menjadi standar pola hidup, cara pandang dan 

tingkah laku. Nilai-nilai ini menjadi dasar untuk menentukan baik dan buruk, 

salah dan benar.257 Kebudayaan yang diwariskan dari generasi ke generasi ini 

mengandung nilai-nilai religius, kudus dan sakral. Kekudusan dan kesakralan 

suatu budaya didukung oleh ritus dan simbol. Melalui pelaksanaan ritus 

kebudayaan, orang dapat menemukan dan menggali nilai-nilai Kristiani yang 

terdapat di dalamnya. Nilai-nilai tersebut menjadi dasar dan arah dalam kehidupan 

bersama sebagai bentuk ekspresi iman. 

Karena itu, iman hendaknya sungguh-sungguh berakar dan menjadi dasar 

hidup dalam diri setiap orang beriman. Iman sebagaimana yang ditegaskan oleh 

Paus Yohanes Paulus II yakni iman yang harus diinkulturasikan sebab menurut 

Paus Yohanes Paulus II “iman yang belum diinkulturasikan adalah iman yang 

belum lagi sepenuhnya diterima, yang belum lagi direnungkan secara tuntas, yang 

belum lagi dihayati dengan setia”.258 Dengan kata lain, iman harus berakar dalam 

diri manusia, direnungkan secara mendalam dan diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari sesuai dengan apa yang direnungkan dan direfleksikan.  

Dalam kenyataannya, manusia selalu berpaling dari Allah karena 

keinginan dan kehendak pribadi. Manusia yang diciptakan seturut citra Allah tidak 

lepas dari kesalahan dan dosa. Hal ini terjadi sejak penciptaan manusia pertama. 

Dosa menjadikan manusia terpisah dari Allah. Kendati demikian, Allah tetap 

                                                             

257 Bernad Raho, Agama dalam Perspektif Sosiologi (Jakarta: Obor, 2013), hlm. 140 
258 Jacob Thecanath, “Citra Kesaksian Yesus: Pembaharuan di Bidang Teologi, Kitab Suci, 

Katekese, dan Liturgi”, penrj. Yosef Maria Florisan dan Georg Kirchberger dan John Mansford 

Prior (ed.), Hidup Menggereja Secara Baru Di Asia. Gereja Berwajah Asia. Musyawara 

Paripurna FABC VII, Jilid II (Ende: Nusa Indah, 2001), hlm. 128. 
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menunjukkan kasih-Nya kepada manusia dan memanggil manusia untuk 

mengambil bagian dalam rencana karya keselamatan Allah kepada manusia. Pasca 

manusia pertama jatuh dalam dosa, karya keselamatan Allah dimulai dalam diri 

Abraham dan berpuncak pada Yesus Kristus. Ketaatan Abraham kepada Allah 

menjadi bukti iman yang teguh sehingga Abraham disebut Bapa Kaun Beriman. 

Iman Abraham terhadap Yahwe tidak terlepas dari realitas kehidupan budaya 

masyarakat setempat yang kerap mengabaikan Yahwe dalam kehidupan mereka.   

Ritus Loka Mase merupakan ekspresi iman masyarakat Desa Liakutu 

untuk membangun komunikasi dengan Du’a gheta lulu wula dan Ngga’e hale 

wena tana sebagai Wujud Tertinggi dan para Leluhur. Komunikasi ini terjadi 

melalui korban persembahan, doa, maupun sapaan adat yang berisikan harapan 

dan permohonan agar Du’a gheta lulu wula menjadi penolong di tengah realitas 

penderitaan yang sedang mereka hadapi. Latar belakang dari ritus Loka Mase ini 

menjadi kesempatan bagi Gereja untuk mendalami, merefleksikan dan 

mengeksplorasikan dalam karya pastoral Gereja sebagai bentuk kekayaan iman 

Kristiani. Nilai positif yang tampak sederhana dari pelaksanaan ritus Loka Mase 

seperti kebersamaan, persahabatan, kekeluargaan dan solidaritas antar sesama 

menjadi modal dasar karya pastoral. Melalui ritus Loka Mase, masyarakat Desa 

Liakutu dapat berkumpul sebagai satu keluarga, memiliki tanggung jawab yang 

sama, memiliki harapan dan permohonan yang sama, yakni kesejahteraan dan 

keselamatan. Harapan itu menjadi dasar iman sebagaimana yang diwariskan 

Abraham yang senantiasa berharap akan mendapatkan janji Yahwe kepadanya. 

Ritus Loka Mase merupakan warisan Leluhur yang harus dijaga dalam 

kebudayaan masyarakat Desa Liakutu karena warisan ini bersifat baik, kudus, suci 

dan sakral. Menjaga dan merawat ritus Loka Mase memiliki alasan mendasar. 

Dalam ritus Loka Mase, terdapat kebajikan Kristiani yang menjadi dasar untuk 

mempertahankan dan mengembangkan iman Kristen. Di sana ada persaudraan, 

cinta kasih, kekeluargaan, solidaritas dan perdamaian (rekonsiliasi) antara sesama, 

alam dan Allah. Pengakuan terhadap Allah yang hadir dalam kebudayaan menjadi 

jembatan untuk membangun komunikasi dengan Allah yang bukan saja sesuatu 

yang jauh, yang transenden, tetapi Allah yang imanen yang hadir dalam realitas 

kebudayaan masyarakat setempat.  
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Gereja dalam dunia modern dan kebudayaan yang terus berkembang 

berusaha untuk memahami dan merefleksikan nilai-nilai iman dari suatu 

kebudayaan dan menyempurnakannya dengan nilai-nilai yang diwartakan oleh 

Gereja. Nilai-nilai ini tentu tidak terlepas dari nilai-nilai Kristiani seperti cinta 

kasih, persaudaraan, perdamaian dan keadilan. Gereja hendaknya menyadari 

bahwa tugasnya untuk menyadarkan iman umat merupakan bagian dari tugas 

pastoral Gereja. Karena itu, pastoral adalah segala sesuatu yang bertujuan untuk 

mengembangkan iman umat dalam praktik kebudayaan masyarakat setempat. 

Langkah penting dari karya pastoral adalah membantu dan menunjang proses 

penyadaran iman, bukan membawa iman kepada umat, melainkan membantu 

menyadari iman yang sudah ada.259  

Berdasarkan pemahaman di atas, ritus Loka Mase mengandung nilai 

religius yang hidup dari tradisi masa lampau. Karena itu, ritus Loka Mase menjadi 

bagian dari Gereja dan dilihat sebagai kekayaan iman umat dalam kebudayaan 

masyarakat setempat. Dengan mengakui Wujud Tertinggi sebagai penyelamat, 

pemenuhan permohonan dan harapan masyarakat dalam kehidupan modern. Ritus 

Loka Mase mesti dilihat sebagai warisan iman para Leluhur yang perlu dijaga dan 

dirawat. Ritus Loka Mase mendorong masyarakat Desa Liakutu untuk 

memperdalam iman akan Allah dan mengimplementasikan iman tersebut dengan 

saling mengasihi antar sesama, mempererat hubungan antara sesama, alam, 

Leluhur dan Wujud Tertinggi, solidaritas dan perdamaian.  Karena itu, ritus Loka 

Mase menjadi jembatan bagi masyarakat untuk mewujudkan nilai-nilai tersebut 

bukan saja pada saat pelaksanaan ritus, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 

6.2 Usul-Saran 

6.2.1 Bagi Pemimpin Gereja Lokal  

Perjumpaan antara Gereja dan kebudayaan lokal selalu mendapatkan 

tantangan tersendiri, karena terjadi kesalahpahaman terhadap praktik dari sebuah 

ritus. Ritus Loka Mase yang merupakan bagian dari ekspresi religius masyarakat 

                                                             

259 Eben, Nuban Timo, Sidik Jari Allah dalam Kebudayaan (Maumere: Penerbit Ledaleo, 2005), 

hlm. viii.  
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Desa Liakutu yang mengandung kebajikan dan nilai-nilai Kristaini, menjadi 

peluang bagi Gereja untuk mewartakan benih-benih Sabda dan mengajarkan iman 

Kristiani. Karena itu, Gereja perlu melakukan dua (2) hal berikut: pertama, Gereja 

hendaknya membuat suatu gebrakan untuk menjaga dan melestarikan budaya 

melalui katekese tentang iman Kristen melalui para pelayan pastoral. Mereka 

hendaknya memberikan pemahaman yang baik dan benar tentang makna dan 

simbol dari sebuah ritus, termasuk ritus Loka Mase yang memiliki nilai-nilai 

Kristiani. Selain itu, para pelayan pastoral hendaknya mengkaji secara 

komprehensif nilai-nilai dari suatu kebudayaan masyarakat sehingga 

mempermudah peluang pewartaan iman Kristiani. Kedua sikap kritis. Gereja 

hendaknya bersikap kritis terhadap realitas kebudayaan. Sikap kritis ini bukan 

berarti Gereja menganggap praktik kebudayaan sebagai perilaku yang 

bertentangan dengan iman Kristiani, melainkan sesuatu yang dapat memperkaya 

iman umat. Dengan cara demikian, iman umat bertumbuh dan praktik dari 

kebudayaan masyarakat tetap terpelihara bagi generasi yang akan datang. Gereja 

lokal hendaknya menjadi Gereja yang hidup menyatu dengan kebudayaan 

setempat. Tindakan praktis adalah mengadakan perayaan Ekaristi, permohonan, 

atau syukuran setelah maupun sebelum terlaksananya ritus Loka Mase, sehingga 

dapat digunakan doa dan syair adat (doa permohonan) yang dibawakan oleh para 

tokoh adat. 

6.2.2 Bagi Pemerintah Desa  

Nilai-nilai penting dari ritus Loka Mase adalah solidaritas, persaudaraan, 

perdamaian dan cinta kasih. Untuk menggali dan memahami nilai-nilai 

kebudayaan dibutuhkan kerja sama antar sektor, baik pemerintah desa maupun 

para tokoh adat dan masyarakat umum. Ada dua (2) tindakan praktis yang dapat 

dilakukan oleh pemerintah: pertama, membuat sebuah Peraturan Desa (PERDES) 

yang berkaitan dengan ritus yang ada dalam wilayah Desa Liakutu agar 

dilestarikan dan diwariskan dari generasi ke generasi. Oleh karena itu, pemerintah 

hendaknya mengkaji secara lebih komprehensif untuk menemukan dan 

menghidupkan nilai-nilai yang terdapat dalam sebuah ritus, termasuk ritus Loka 

Mase. Nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan masyarakat untuk 
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mendukung program pembangunan Desa Liakutu. Kedua, pemerintah perlu 

mensosialisasikan peraturan tersebut kepada masyarakat Desa Liakutu, terutama 

kepada generasi muda yang berkaitan dengan ritus-ritus yang dijalankan oleh 

masyarakat Desa Liakutu. Pemerintah Desa Liakutu hendaknya mengkaji dan 

menindaklanjuti aturan dan larangan yang telah disusun oleh para tokoh adat 

secara lebih komprehensif agar tidak bertentangan dengan peraturan yang dibuat 

oleh pemerintah sehingga aturan dan larangan yang telah disusun oleh para tokoh 

adat dapat dikolaborasikan dengan Peraturan Desa.260 Adapun tindakan praktis 

yang dapat dilakukan oleh Pemerintah Desa adalah membangun lumbung desa 

untuk menyimpan hasil panen dari para petani yang akan digunakan sebagai bibit 

untuk masa yang akan datang. 

6.2.3 Bagi Para Tokoh Adat 

Ritus Loka Mase merupakan warisan Leluhur yang bernilai baik, suci dan 

sakral. Tokoh adat memiliki peran penting baik dalam menjaga maupun dalam 

pelaksanaan ritus itu sendiri. Karena itu, hal praktis yang dapat dilakukan oleh 

tokoh adat yakni bekerja sama dengan pemerintah desa untuk mensosialisasikan 

tata aturan adat yang telah disusun oleh tokoh adat.  Proses ini tentu melalui kajian 

ilmiah yang lebih komprehensif sehingga masyarakat Desa Liakutu menerima dan 

menjalankan aturan atau larangan adat yang disahkan oleh pemerintah desa dan 

menjadi Peraturan Desa. Tindakan ini memang tidak mudah dan berpeluang untuk 

disoroti. Karena itu, diperlukan pemahaman yang tepat bagi masyarakat melalui 

sosialisasi secara berkala. Selain bekerja sama dengan pemerintah desa, para 

tokoh adat juga hendaknya bekerja sama dengan pihak Gereja sehingga dalam 

pelaksanaannya ritus itu tidak bertentangan dengan nilai-nilai Kristiani yang juga 

menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Desa Liakutu yang menganut agama 

                                                             

260 Pada Juli 2024, penulis terlibat dalam kegiatan musyawarah Dusun (MUSDUS). Pada 

kesempatan tersebut, para tokoh adat sempat berbicara soal peraturan dan larangan yang telah 

dibuat oleh para tokoh adat dengan harapan aturan dan larangan tersebut mendapatkan tanggapan 

positif dari Pemerintah Desa Liakutu.  Namun, hingga Januari 2025 aturan dan larangan yang telah 

dibuat oleh para tokoh adat belum mendapat tanggapan positif dari pemerintah desa. Kepala Desa 

sendiri mengakui belum ada tindak lanjut dari usulan yang terjadi pada saat MUSDUS terutama 

berkaitan dengan aturan dan larangan yang telah dibuat oleh para tokoh adat. Hasil wawancara 

dengan bapak Adrianus Demus Boby, selaku Kepala Desa Liakutu, pada 8 Januari 2025, di 

Detuleda. 
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Katolik. Tindakan konkret yang dapat dilakukan oleh para tetua adat adalah 

mendirikan rumah adat sebagai tempat untuk menyimpan barang-barang yang 

digunakan pada saat ritus Loka Mase seperti pingga bha (piring peninggalan 

Leluhur), podo puú (periuk utama), watu bapu (batu tempat menyimpan sesajian) 

dan ke’a gadi (tempurung kelapa). 

6.2.4 Bagi Masyarakat Desa Liakutu 

Ada dua saran praktis bagi masyarakat Desa Liakutu, yakni: pertama, bagi 

orang tua. Orang tua menjadi panutan bagi anak-anak dan tempat pertama anak-

anak belajar bersosialisasi. Karena itu, para orang tua diharapkan untuk senantiasa 

menghidupkan nilai-nilai yang terdapat dalam kebudayaan, termasuk nilai-nilai 

dari ritus Loka Mase, agar anak-anak dapat memahami nilai-nilai tersebut. Karena 

itu, setiap ritual adat memungkinkan kehadiran anak-anak atau generasi muda. 

Maka diharapkan mereka siap untuk mengambil bagian atau terlibat secara aktif 

dalam pelaksanaan ritus Loka Mase sehingga mereka dapat mengetahui nilai-nilai 

yang terdapat dalam ritus Loka Mase. Kedua, bagi generasi muda. Generasi muda 

merupakan orang-orang yang mudah terpengaruh oleh arus perkembangan 

modern, bahkan merupakan bagian dari arus perkembangan tersebut. Karena itu, 

agar nilai-nilai kebudayaan setempat tetap menjadi pedoman bagi hidup, maka 

dari generasi muda diharapkan untuk terlibat aktif dalam pelaksanaan ritus Loka 

Mase, mempelajari, memahami, merefleksikan, dan mengejawantahkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Ritus Loka Mase menjadi pedoman atau dasar dalam relasi 

sosial kemasyarakatan dan relasi di antara generasi muda. 
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LAMPIRAN  

 

Daftar pertanyaan untuk Mosa Laki/ tua adat 

1. Apa itu Loka Mase? 

2. Apakah seorang Mosa laki diangkat berdasarkan garis keturunan atau 

kesepakatan bersama kelompok masyarakat? 

3. Apa tugas dan tanggung jawab Mosa Laki selama proses persiapan, hingga 

upacara ritus Loka Mase berlangsung 

4. Sebagaimana dalam sistem pemerintah ada struktur dan organisasi 

kepemimpinan, apakah dalam sistem adat Lio terutama masyarakat Liakutu 

juga ada struktur adat?  

5. Jika ada, apa tugas dan peran masing-masing orang dalam struktur adat 

tersebut? 

6. Apakah ada larangan atau pantangan sebelum dan pada saat upacara Loka 

Mase? 

7. Jika ada, apa saja larangan dan pantangan tersebut? 

8. Apa sanksi bagi masyarakat yang melanggar larangan dan pantangan? 

9. Kapan upacara Loka Mase dijalankan, dan berapa tahun sekali untuk 

mengadakan upacara Loka Mase? 

10. Apakah ada waktu untuk mempersiapkan segala sesuatu sebelum upacara 

Loka Mase? 

11. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mempersiapkan segala sesuatu 

menyongsong upacara Loka Mase 

12. Hal-hal apa yang perlu dipersiapkan sebelum upacara Loka Mase? 

13. Siapa yang terlibat dalam upacara Loka Mase dan hal apa yang dipersiapkan 

sebelum Loka Mase?  

14. Di mana tempat terjadinya upacara Loka Mase, mengapa harus terjadi di 

tempat tersebut? 

15.  Apakah ada simbol dan makna tertentu dari alat dan bahan yang digunakan 

dalam proses ritual Loka Mase? Kalau ada apa makna alat dan bahan yang 

digunakan dalam upacara Loka Mase 

16. Apa harapan bapak selaku Tua Adat dari kegiatan Loka Mase ini dan 

terutama harapan bagi generasi muda. 
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Pertanyaan untuk pemimpin pemerintah Desa Liakutu (Kepala Desa) dan 

pemimpin Gereja setempat (pastor paroki) 

Pertanyaan untuk Pemerintah Desa (Kepala Desa) 

1. Bagaimana pandangan bapa terhadap perkembangan kebudayaan masyarakat 

Desa Liakutu, terutama ritual-ritual adat seperti Loka Mase? 

2. Apakah ada kerja sama yang baik antara pemerintah desa dan Tua Adat? 

3. Jika ada kerja sama yang baik, hal-hal apa saja yang disepakati bersama antara 

pemerintah Desa Liakutu dan Tua Adat? 

4. Apakah ada kebijakan-kebijakan pemerintah desa perihal menjaga dan 

merawat kebudayaan masyarakat Desa Liakutu? 

5. Apakah pemerintah Desa Liakutu turut berperan dalam proses ritual Loka 

Mase? 

6. Jika ada, hal-hal apa saja yang bisa dibantu atau dikerjakan oleh Pemerintah 

Desa  Liakutu dalam rangka menyukseskan upacara adat Loka Mase? 

7. Sejauh yang Bapak ikuti dalam proses ritus Loka Mase, apa makna atau pesan 

dari seluruh rangkaian upacara Loka Mase menurut Bapak? 

8. Apa harapan bapa terhadap kegiatan upacara Loka Mase bagi masyarakat Desa 

Liakutu 

Pertanyaan untuk pejabat Gereja setempat (Ketua Stasi). 

1. Bagaimana partisipasi umat dalam kegiatan menggereja? 

2. Apa pandangan Gereja tentang budaya Loka Mase? 

3. Apakah ada nilai-nilai yang bertentangan dengan ajaran iman Kristen? 

4. Jika ada, apa upaya Gereja untuk mengatasi masalah-masalah tersebut? 

5. Apakah ada hal-hal dari kegiatan Loka Mase yang dapat memperkaya iman 

umat? 

6. Jika ada, hal-hal apa saja yang memperkaya iman umat dari upacara Loka 

Mase? 

7. Apa harapan bapak Ketua Stasi terhadap umat perihal kegiatan Loka Mase?  
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